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Opini

Kami telah mengaudit laporan keuangan Perkumpulan Lembaga Akreditasi Mandiri Ekonomi, Manajemen,
Bisnis, dan Akuntansi (‘\LAMEMBA"), yang terdiri dari laporan posisi keuangan tanggal 31 Desember 2022,
serta laporan penghasilan komprehensif, laporan perubahan liabilitas neto dan laporan arus kas untuk tahun
yang berakhir pada tanggal tersebut, serta catatan atas laporan keuangan, termasuk ikhtisar kebijakan
akuntansi signifikan.

Menurut opini kami, laporan keuangan terlampir menyajikan secara wajar, dalam semua hal yang material,
posisi keuangan LAMEMBA tanggal 31 Desember 2022, serta kinerja keuangan dan arus kasnya untuk tahun
yang berakhir pada tanggal tersebut, sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia.

Basis opini

Kami melaksanakan audit kami berdasarkan Standar Audit yang ditetapkan oleh Institut Akuntan Publik
Indonesia. Tanggung jawab kami menurut standar tersebut diuraikan lebih lanjut dalam paragraf Tanggung
jawab auditor terhadap audit atas laporan keuangan pada laporan kami. Kami independen terhadap
LAMEMBA berdasarkan ketentuan etika yang relevan dalam audit kami atas laporan keuangan di Indonesia,
dan kami telah memenuhi tanggung jawab etika lainnya berdasarkan ketentuan tersebut. Kami yakin bahwa
bukti audit yang telah kami peroleh adalah cukup dan tepat untuk menyediakan suatu basis bagi opini audit
kami.

Tanggung jawab Badan Pengurus dan pihak yang bertanggung jawab atas tata kelola terhadap laporan
keuangan

Badan Pengurus bertanggung jawab atas penyusunan dan penyajian wajar laporan keuangan tersebut sesuai
dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia, dan atas pengendalian internal yang dianggap perlu oleh
Badan Pengurus untuk memungkinkan penyusunan laporan keuangan yang bebas dari kesalahan penyajian
material, baik yang disebabkan oleh kecurangan maupun kesalahan.

Dalam penyusunan laporan keuangan, Badan Pengurus bertanggung jawab untuk menilai kemampuan
LAMEMBA dalam mempertahankan kelangsungan usahanya, mengungkapkan, sesuai dengan kondisinya,
hal-hal yang berkaitan dengan kelangsungan usaha, dan menggunakan basis akuntansi kelangsungan usaha,
kecuali Badan Pengurus memiliki intensi untuk melikuidasi LAMEMBA atau menghentikan operasi, atau tidak
memiliki altematif yang realistis selain melaksanakannya.

Pihak yang bertanggung jawab atas tata kelola bertanggung jawab untuk mengawasi proses pelaporan
keuangan LAMEMBA.

Tanggung jawab auditor terhadap audit atas laporan keuangan

Tujuan kami adalah untuk memperoleh keyakinan memadai tentang apakah laporan keuangan secara
keseluruhan bebas dari kesalahan penyajian material, baik yang disebabkan oleh kecurangan maupun
kesalahan, dan untuk menerbitkan laporan auditor yang mencakup opini kami. Keyakinan memadai
merupakan suatu tingkat keyakinan tinggi, namun bukan merupakan suatu jaminan bahwa audit yang
dilaksanakan berdasarkan Standar Audit akan selalu mendeteksi kesalahan penyajian material ketika hal
tersebut ada. Kesalahan penyajian dapat disebabkan oleh kecurangan maupun kesalahan dan dianggap
material jika, baik secara individual maupun secara agregat, dapat diekspektasikan secara wajar akan
memengaruhi keputusan ekonomi yang diambil oleh pengguna berdasarkan laporan keuangan tersebut.
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Sebagai bagian dari suatu audit berdasarkan Standar Audit, kami menerapkan pertimbangan profesional dan
mempertahankan skeptisisme profesional selama audit. Kami juga:

Mengidentifikasi dan menilai risiko kesalahan penyajian material dalam laporan keuangan, baik yang
disebabkan oleh kecurangan maupun kesalahan, mendesain dan melaksanakan prosedur audit yang
responsif terhadap risiko tersebut, serta memperoleh bukti audit yang cukup dan tepat untuk menyediakan
basis bagi opini kami. Risiko tidak terdeteksinya kesalahan penyajian material yang disebabkan oleh
kecurangan lebih tinggi dari yang disebabkan oleh kesalahan, karena kecurangan dapat melibatkan kolusi,
pemalsuan, penghilangan secara sengaja, pernyataan salah, atau pengabaian pengendalian internal.

Memperoleh suatu pemahaman tentang pengendalian internal yang relevan dengan audit untuk
mendesain prosedur audit yang tepat sesuai dengan kondisinya, tetapi bukan untuk tujuan menyatakan
opini atas keefektivitasan pengendalian internal LAMEMBA.

Mengevaluasi ketepatan kebijakan akuntansi yang digunakan serta kewajaran estimasi akuntansi dan
pengungkapan terkait yang dibuat oleh Badan Pengurus.

Menyimpulkan ketepatan penggunaan basis akuntansi kelangsungan usaha oleh Badan Pengurus dan,
berdasarkan bukti audit yang diperoleh, apakah terdapat suatu ketidakpastian material yang terkait
dengan peristiwa atau kondisi yang dapat menyebabkan keraguan signifikan atas kemampuan LAMEMBA
untuk mempertahankan kelangsungan usahanya. Ketika kami menyimpulkan bahwa terdapat suatu
ketidakpastian material, kami diharuskan untuk menarik perhatian dalam laporan auditor kami ke
pengungkapan terkait dalam laporan keuangan atau, jika pengungkapan tersebut tidak memadai, harus
menentukan apakah perlu untuk memodifikasi opini kami. Kesimpulan kami didasarkan pada bukti audit
yang diperoleh hingga tanggal laporan auditor kami. Namun, peristiwa atau kondisi masa depan dapat
menyebabkan LAMEMBA tidak dapat mempertahankan kelangsungan usaha.

Mengevaluasi penyajian, struktur, dan isi laporan keuangan secara keseluruhan, termasuk
pengungkapannya, dan apakah laporan keuangan mencerminkan transaksi dan peristiwa yang
mendasarinya dengan suatu cara yang mencapai penyajian wajar.

Kami mengomunikasikan kepada pihak yang bertanggung jawab atas tata kelola mengenai, antara lain, ruang
lingkup dan saat yang direncanakan atas audit serta temuan audit signifikan, termasuk setiap defisiensi
signifikan dalam pengendalian internal yang teridentifikasi oleh kami selama audit.

JAKARTA,
13 September 2023
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/% —
Andre Kumalaputra, CPA
Izin Akuntan Publik No. AP.1843
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PERKUMPULAN LEMBAGA AKREDITASI MANDIRI
EKONOMI, MANAJEMEN, BISNIS, DAN AKUNTANSI

LAPORAN POSISI KEUANGAN
31 DESEMBER 2022
(Dinyatakan dalam ribuan Rupiah)

ASET

ASET LANCAR
Kas
Uang muka dan biaya dibayar dimuka

ASET TIDAK LANCAR
Uang muka

Aset tetap

Aset takberwujud
Beban tangguhan

JUMLAH ASET

LIABILITAS

LIABILITAS JANGKA PENDEK
Uang muka program studi
Utang pajak lain-lain

Utang lain-lain

Akrual

Pendapatan tangguhan

JUMLAH LIABILITAS
LIABILITAS NETO

Liabilitas neto

JUMLAH LIABILITAS NETO

JUMLAH LIABILITAS DAN
LIABILITAS NETO

Lampiran 1

Catatan 2022 2021

5 18.926.766 1.475.655
6 194.431 342.382
19.121.197 1.818.037
6 5.000.000 -
7 598.709 760.110
8 658.927 810.987
87.450 87.450
6.345.086 1.658.547
25.466.283 3.476.584
9 - 2.435.000
10a 598.743 14.552
11 2.340.427 683.300
12 2.432.389 472.138
13 20.763.020 -
26.134.579 3.604.990

(668.296) (128.406)

(668.296) (128.406)
25.466.283 3.476.584

Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan.



PERKUMPULAN LEMBAGA AKREDITASI MANDIRI
EKONOMI, MANAJEMEN, BISNIS, DAN AKUNTANSI

LAPORAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2022

(Dinyatakan dalam ribuan Rupiah)

Pendapatan

Beban pokok pendapatan
Beban umum dan administrasi
Penghasilan keuangan
(Beban)/pendapatan lain-lain

Defisit sebelum beban pajak
penghasilan

Beban pajak penghasilan
Defisit setelah beban pajak penghasilan
Penghasilan komprehensif lain

Defisit setelah beban pajak penghasilan
dan penghasilan komprehensif lain

Lampiran 2
Catatan 2022 2021

13 15.157.778 2.457.611
14 (6.738.980) -
14 (9.147.720) (3.486.025)
243.238 -

(54.206) 10.177

(539.890) (1.018.237)

10b - -
(539.890) (1.018.237)

(539.890) (1.018.237)

Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan.



